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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap
nilai perusahaan dan risiko litigasi dengan kualitas audit sebagai variabel intervening.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Dengan
menggunakan metode purposive sampling, didapatkan 186 perusahaan yang
memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis PLS-SEM menggunakan aplikasi
SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Komisaris independen
berpengaruh negatif signifikan terhadap integritas laporan keuangan. (2) Komite audit
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. (3) Ukuran perusahaan
berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit. (4) Spesialisasi industri auditor
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. (5) Kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Kata Kunci: Komisaris Independen; Komite Audit; Ukuran Perusahaan; Spesialisasi
Industri Auditor; Kualitas Audit; Integritas Laporan Keuangan

ABSRACT

The aim of this research is to determine the effect of company size on company value
and litigation risk with audit quality as an intervening variable. The population used
in this research is consumer goods industrial companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2020-2022 period. Using the purposive sampling method, 186
companies were obtained that met the criteria as research samples. This research uses
secondary data obtained from the Indonesian Stock Exchange website. The analytical
method used in this research is PLS-SEM analysis using the SmartPLS application.
The results of this research show that: (1) Independent commissioners have a
significant negative effect on the integrity of financial reports. (2) The audit committee
has no influence on the integrity of the financial reports. (3) Company size has a
significant negative effect on audit quality. (4) Auditor industry specialization has no
effect on the integrity of financial reports. (5) Audit quality has no effect on the
integrity of financial reports.

Keywords: Independent Commissioners, Audit Committee; Company Size, Auditor
Industry Specialization, Audit Quality; Integrity of Financial Reports
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban (akuntabilitas)
manajemen atas kepercayaan yang diberikan kepada mereka untuk menggunakan
sumber daya yang tersedia dalam menjalankan proses bisnis perusahaan dan
menghasilkan keuntungan. Laporan keuangan mengandung informasi mengenai
kondisi keuangan perusahaan serta hasil dari penggunaan sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan yaitu berupa keuntungan maupun kerugian yang dihasilkan selama
suatu periode. Laporan keuangan harus memiliki integritas untuk dapat diandalkan
oleh para penggunanya, dimana integritas dapat diartikan sebagai suatu sifat yang
menggambarkan keadaan yang sebenarnya sehingga memiliki kemampuan untuk
memancarkan kejujuran (Destika & Salim, 2021).

Posisi akuntan publik dianggap sebagai pihak independen yang memberikan
opini kewajaran terhadap laporan keuangan serta profesi auditor yang merupakan
profesi kepercayaan masyarakat sebagai pengguna laporan keuangan mulai banyak
dipertanyakan tentang keintegritasan laporan keuangan perusahaan tersebut. Akuntan
publik harus dapat menunjukkan bahwa jasa audit yang diberikan berkualitas dan dapat
dipercaya karena profesinya tersebut memiliki peran penting dalam memberikan
informasi yang dapat diandalkan, dipercaya, dan memenuhi kebutuhan pengguna jasa
akuntan publik dalam dunia usaha yang semakin kompetitif. Hasil akhir mengenai
berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan mempengaruhi kesimpulan akhir
auditor dan secara tidak langsung juga mempengaruhi tepat atau tidaknya keputusan
yang akan diambil oleh pihak luar perusahaan (Tussiana & Lastanti, 2016).

Dewasa ini, banyak perusahaan yang menyajikan informasi dalam laporan
keuangannya secara tidak jujur, tidak akurat dan tidak adil kepada sebagian pengguna
laporan keuangan. Hal ini menyebabkan kredibilitas perusahaan menjadi diragukan
(Tussiana & Lastanti, 2016). Kurangnya integritas laporan keuangan, membuktikan
bahwa integritas laporan keuangan kurang baik, sehingga laporan keuangan tidak
menunjukkan kondisi keuangan aktual perusahaan (Novitasari & Martani, 2022).

Contoh kasus kecurangan laporan keuangan di Indonesia yang menuai sorotan
publik melibatkan PT FKS Food Sejahtera Tbk (AISA) dikarenakan mantan direksi

perusahaan tersebut yakni Joko Mogoginta dan Budhi Istanto melakukan tindakan
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fraud. Mereka didakwa melakukan manipulasi laporan keuangan tahun 2017 untuk
menaikkan harga saham perusahaan. Tak hanya itu, mereka juga melebih-lebihkan
piutang FKS Food senilai Rp 1,4 triliun untuk mengisyaratkan peningkatan penjualan
perusahaan agar fundamental perusahaan terlihat baik dan berkembang dengan baik.
Lebih lanjut, Hakim Akhmad juga menyinggung dugaan aliran dana perusahaan senilai
Rp 1,78 triliun kepada manajemen. Alhasil, mereka divonis 4 tahun penjara dan denda
masing-masing Rp 2 miliar, subsider 3 bulan penjara (Mahadi, 2021).

Komisaris independen adalah anggota dari komisaris yang berasal dari luar
perusahaan. Semakin banyak komisaris independen maka semakin tinggi tingkat
integritas pelaporan keuangan di suatu perusahaan (Abbas et al., 2021). Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Suciani & Supratiningrum (2018) menyatakan bahwa
komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.
Berbeda dengan hasil yang ditunjukkan oleh penelitian Oktaviani et al. (2021) bahwa
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.

Komite audit dibentuk dengan maksud untuk membantu dewan komisaris dalam
melakukan pengawasan, sebagai pelengkap sistem pengendalian manajemen,
mengevaluasi dan memberikan keputusan atas kelayakan laporan keuangan yang akan
diterbitkan (Novitasari & Martani, 2022). Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nurhayati & Halmawati (2023) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh
positif terhadap integritas laporan keuangan. Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh
penelitian Tanuwijaya & Dwijayanti (2022) yaitu komite audit tidak berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan.

Ukuran perusahaan berperan penting dalam menyajikan laporan keuangan
dengan integritas tinggi. Perusahaan besar akan mampu memenuhi tuntutan pemegang
saham yang semakin meningkat dalam memberikan pelaporan keuangan yang baik
dibandingkan dengan perusahaan kecil. (Nurbaiti & Elisabet, 2023). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati & Halmawati (2023) menunjukkan hasil
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.
Bertentangan dengan hasil penelitian Nurbaiti & Elisabet (2023) bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.

Spesialisasi industri auditor harus memiliki pengetahuan yang mendalam terkait
industri  klien yang diauditnya agar dapat mempermudah auditor dalam
mengidentifikasi risiko salah saji laporan keuangan (Oktaviani et al., 2021). Dengan

tingginya risiko perusahaan juga mengharuskan auditor untuk melakukan audit yang



berkualitas tinggi sehingga laporan keuangan yang dihasilkan memiliki tingkat
keintegritasan yang tinggi pula. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kartika &
Nurhayati (2018) menunjukkan hasil bahwa spesialisasi industri auditor berpengaruh
positif terhadap integritas laporan keuangan. Bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Oktaviani et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa spesialisasi industri
auditor berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.

Kualitas audit didefinisikan sebagai probabilitas bahwa seorang auditor akan
mendeteksi dan melaporkan fraud atau temuan dalam sistem akuntansi suatu
perusahaan (Suciani & Supratiningrum, 2018). Kualitas audit memberikan jaminan
kepada pengguna tentang keandalan pelaporan keuangan (Novitasari & Martani,
2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & Iskandar (2021)
menunjukkan hasil bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas
laporan keuangan. Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al.,
(2022) menunjukkan hasil bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan.

Berkaitan dengan masih adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu,
maka dirasa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut karena topik ini masih layak untuk
diteliti. Penelitian ini akan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi integritas
laporan keuangan. Faktor-faktor yang akan diuji dalam penelitian ini komisaris
independen, komite audit, ukuran perusahaan, dan spesialisasi industri auditor. Adapun
dengan adanya fenomena PT FKS Food Sejahtera Tbk (AISA) mendorong peneliti
untuk memilih sektor industri barang konsumsi sebagai perusahaan yang akan diteliti.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Komisaris Independen,
Komite Audit, Ukuran Perusahaan, Spesialisasi Industri Auditor, dan Kualitas Audit
terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Industri

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?
2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?



4. Apakah spesialisasi industri auditor berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan?

5. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka ditetapkan

tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan
keuangan.

2. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap integritas laporan keuangan.

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap integritas laporan
keuangan.

4. Untuk mengetahui pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap integritas
laporan keuangan.

5. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan.
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